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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS 

LINGKUNGAN SEKOLAH PADA PEMBELAJARAN TEMATIK 

Oleh : 

Dwi Sekar Arum  (16591015) 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan tentang 

pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) Berbasis Lingkungan Sekolah pada 

Pembelajaran Tematik, artinya LKS yang dikembangkan ini memuat pembelajaran 

berbasis lingkungan sekolah dimana yang dimaksud dengan lingkungan sekolah 

merupakan daerah tempat tinggal siswa dan guru sebagai subjek penelitian yaitu 

daerah Rejang Lebong, yang berisikan materi-materi dan kegiatan yang ada di 

Rejang Lebong. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan LKS yang dapat 

digunakan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan dekat dengan lingkungan 

sekitar terkhususnya Rejang Lebong. 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian dan pengembangan  

(reaserch and development). Penelitian dan pengembangan ini lebih terfokus pada 

pembuatan suatu produk yang akan dikembangankan dan setelah itu dilakukan 

penialain atau validasi oleh ahli/pakar. Penelitian dan pengembangan menggunakan 

model penelitian Dick & Carey, di mana penelitian dan pengembangan ini memiliki 

sepuluh tahapan yang disederhanakan menjadi empat tahapan dikarenakan beberapa 

faktor sehingga yang dilakukan pada penelitian dan pengembangan ini hanya empat 

tahapan saja, yaitu : a)tahap analisis kebutuhan; b)tahap desain produk; c)tahap 

validasi; d)tahap produk akhir. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya lembar kerja siswa berbasis lingkungan sekolah dapat membantu 

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mendapat pembelajaran yang lebih 

nyata di lingkungan sekitar, Pengembangan LKS yang pertama dilakukan yaitu tahap 

pra-validasi dengan mengkonsultasikan produk awal untuk mendapatkan masukan 

dan menganalisis kebutuhan siswa dan guru selanjutnya memvalidasi instrumen 

penilaian sebelum melakukan validasi kepada para ahli, tahap validasi berguna untuk 

menilai kelayakan produk, Validasi dilakukan satu kali pada setiap ahli/pakar dan 

validator  yang pertama ahli materi, yang kedua ahli media dan yang ketiga guru 

mata pelajaran tematik kelas V SD/MI. Tahap desain produk kegiatannya diawali 

dengan menentukan komponen LKS, konsep penyampaian dan pengorganisasian 

materi, dengan menggunakan software Ms.Word dan aplikasi Canva. Hasil validasi 

menunjukan bahwa pengembangan LKS berbasis lingkungan memenuhi kriteria baik 

dan sangat baik. 

Kata Kunci: Pengembangan Lembar Kerja Siswa, Berbasis Lingkungan,      

                    Pembelajaran Tematik 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana yang didapat oleh setiap masusia dan 

sangat penting dalam mewujudkan kesejahteraan bangsa. Pendidikan berperan 

penting dalam pembentukkan manusia yang berprestasi. Pendidikan merupakan 

usaha dalam mencerdaskan bangsa seperti yang tertuang dalam Undang-

Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 

1 Ayat 1 yang berbunyi : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukam dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1 

Upaya yang dapat dilakukan untuk memudahkan proses pembelajaran salah 

satunya menggunakan kurikulum atau rancangan pembelajaran yang sesuai 

dengan keadaan pendidikan di zaman sekarang. Salah satu kurikulum yang 

digunakan yaitu kurikulum 2013. Orientasi Kurikulum 2013 adalah terjadinya 

peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), 

keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge). Pada kurikulum 2013 

terdapat pembeda dari kurikulum sebelumnya, yaitu adanya mata pelajaran 

 
1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) 
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tematik yang isinya merupakan pembelajaran bertema dan  gabungan dari 

beberapa mata pelajaran. Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran 

yang dirancang dan dikemas berdasarkan tema-tema tertentu dan dalam 

pembahasannya tema-tema ditinjau dari berbagai mata pelajaran. 

Strategi pembelajaran yang harus digunakan pada zaman sekarang yaitu 

strategi yang mengedepankan siswa aktif yang memerlukan pengembangan dan 

pembaharuan secara utuh, sehingga dapat mengarahkan siswa untuk lebih aktif 

dalam pembejarab dan guru dapt meningkatkan minat serta prestasi belajar 

siswa dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Upaya yang dapat 

dilakukan berkenaan dengan peningkatan kualitas pembelajaran disekolah 

adalah mengembangkan sistem pembelajaran yang berorientasi kepada siswa 

(children center) dan memfasilitasi kebutuhan siswa akan kebutuhan belajar 

yang menantang, aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan dengan 

mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi.2 

Arena di luar kelas bisa menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak-

anak dan dapat menjadi pengalaman yang luar biasa bagi anak. Kegiatan-

kegiatan di kelas dapat dibawa dan dikerjakan anak dihalaman atau dikebun 

sekolah, hal ini akan dirasakan dan dialami secara berbeda oleh anak, sehingga 

dapat memperkaya pengalamannya. Lingkungan di luar ruangan juga 

menambah pengalaman untuk menikmati hari yang cerah. menikmati udara 

segar yang sangat baik dan menyehatkan bagi anak-anak. Di luar mereka dapat 

 
2 Rusman dkk , pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi , (Jakarta:PT 

Raja Grafindo Persada,2012), hal. 7  
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merasakan udara, menikmati, kebebasan ruangan terbuka, dan meningkatkan 

keterampilan penggunaan otot dengan cara yang baru. Perubahan dan 

pergerakan situasi dan keadaan pembelajaran juga dapat mengurangi stres.3 

Kegiatan diluar kelas memiliki peluang dan kebebasan yang lebih banyak 

untuk bergerak. Dan juga tidak memiliki batasan jumlah anak yang 

diperbolehkan belajar disetiap area. Media lingkungan sekolah tentunya lebih 

menghemat biaya, kegiatan juga lebih menarik dan tidak membosankan bagi 

siswa. Masih banyak juga sekolah yang belum memfasilitasi para peserta didik 

dalam  membantu dan menemukan pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan sekolah, karena Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan hanya 

berisi materi dan soal-soal. 4 Dengan digunakannya LKS sebagai media belajar 

diharapkan dapat memudahkan siswa mendapatkan materi dan praktek secara 

langsung dengan mengenal hal-hal apa saja yang terdapat di lingkungan 

mereka tinggal. Di sisi lain, guru yang memanfaatkan LKS sebagai media 

belajar dapat mengeksplor kreativitas mereka dalam mengembangkan materi 

LKS yang cukup terbatas dengan mengajak siswa dan siswi mengamati 

langsung keadaan di lingkungan mereka. 

Berbasis lingkungan merupakan kegiatan pembelajaran yang selalu 

berkaitan dengan lingkungan sehingga peserta didik menemukan hal-hal yang 

bermakna antara pemikiran abstrak dengan penerapan praktis di dalam dunia 

nyata. Keterkaitan antara pembelajaran tematik dengan pembelajaran berbasis 

 
3 Rita Maryam  dkk, Pengelolaan lingkungan belajar, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), hlm 99-100 
4 Adelia Vera, Metode Mengajar Anak di Luar Kelas Outdoor Study, (Yogyakarta:DIVA 

Press,2012), hal.17 
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lingkungan yaitu dimana pembelajaran tersebut dapat membuat peserta didik 

dapat memecahkan masalah nyata dikehidupan sehari-hari. Maka proses 

pembelajaran harus didesain agar peserta didik berkerja secara nyata dan 

kemudian melakukannya. Sehingga dengan pembelajaran tematik berbasis 

lingkungan sebagian besar peserta didik mempunyai kemampuan berpikir 

tingkat tinggi berupa menganalisis, mengevaluasi, berkreasi/menciptakan, dan 

peserta didik dapat terhindar dari pola pikir menghafal dan mengingat karena 

mendapatkan pembelajaran yang lebih nyata dan dapat memecahkan masalah 

nyata dikehidupan sehari-hari. Adapun dampak positif dari diterapkannya 

pembelajaran berbasis lingkungan yaitu, siswa dapat terpacu sikap rasa 

keinginantahuannya tentang sesuatu yang ada dilingkungannya. Belajar untuk 

mengetahui (Learning to know), belajar untuk menjadi jati dirinya (Learning to 

be), belajar untuk mengerjakan sesuatu (Learning to do), belajar untuk bekerja 

sama (Learningto life together), Dan keempat pilar pendidikan tersebut dapat 

dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis lingkungan yang dikemas 

sedemikian rupa oleh pendidik. 

Dengan dilakukannya analisis kebutuhan kepada guru dan siswa pada 

saat memulai penelitian dapat disimpulkan bahwa LKS yang telah digunakan 

belum terdapat pembelajaran berbasis lingkungan sekolah, LKS yang telah 

digunakan hanya terdapat materi-materi yang umum dan pembelajaran yang 

umum. Perlunya pengembangan LKS berbasis lingkungan sekolah ini guna 

mempermudah siswa-siswi dalam memahami pembelajaran yang berkaitan 

dengan lingkungan sekolah yang terkhusus pada lingkungan tempat tinggal 
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dimana penelitian ini dilakukan, adapun yang dimaksud dengan lingkungan 

sekolah pada penelitian ini adalah daerah tempat tinggal guru dan siswa yaitu 

di Kabupaten Rejang Lebong. Dengan itu peneliti tertarik untuk membahas 

permasalahan ini dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Lingkungan Sekolah pada Pembelajaran Tematik”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Membantu seorang guru dalam memberikan pembelajaran tematik yang 

lebih variatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Diperlukan pengembangan bahan ajar berupa LKS berbasis lingkungan 

agar siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih nyata dan mengenal 

lingkungan sekitar sesuai dengan materi pembelajaran tematik.  

3. Lembar kerja siswa yang dimiliki peserta didik belum mampu membantu 

dan menemukan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekolah , 

karena hanya berisi materi dan soal-soal. 

4. Belum tersedianya lembar kerja siswa disekolah berbasis lingkungan 

sekolah pada pembelajaran tematik. 
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C. Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih terfokuskan , maka penelitian ini dibatasi pada 

Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis lingkungan pada 

pembelajaran tematik kelas V SD. Materi yang digunakan dibatasi pada tema 8 

“Lingkungan Sahabat Kita” subtema 1 yang terkhusus pada pembelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan. Lembar kerja siswa (LKS) yang telah 

dikembangkan dan disusun kemudian divalidasi oleh validator (dosen ahli). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah yang telah 

dikemukakan; maka akan dikembangkan “Bagaimana mengembangkan LKS 

berbasis lingkungan sekolah pada pembelajaran tematik? 

Adapun secara khusus rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengidentifikasi tujuan pembelajaran dalam pengembangan  

lembar kerja siswa (LKS) berbasis lingkungan pada pembelajaran 

tematik? 

2. Bagaimana mengembangkan instrumen penilaian dalam pengembangan 

lembar kerja siswa (LKS) berbasis lingkungan pada pembelajran 

tematik?  

3. Bagaimana mendesain lembar kerja siswa (LKS) berbasis lingkungan 

pada pembelajran tematik? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas , maka tujuan penelitian ini adalah  

untuk : 

1. Mengetahui identifikasi tujuan pembelajaran dalam pengembangan  

lembar kerja siswa (LKS) berbasis lingkungan pada pembelajaran tematik. 

2. Mengetahui pengembangan instrumen penilaian dalam pengembangan 

lembar kerja siswa (LKS) berbasis lingkungan pada pembelajran tematik. 

3. Mengetahui desain lembar kerja siswa (LKS) berbasis lingkungan pada 

pembelajran tematik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperkaya ilmu pengetahuan terutama tentang pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis lingkungan guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran khususnya pada pembelajaran tematik ditingkat 

sekolah dasar. 

b. Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 

bahan acuan teori bagi guru, serta dapat dijadikan sebagai referensi atau 

perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Dikembangkannya LKS berbasis lingkungan ini dapat membantu siswa 

dalam memahami materi yang disajikan didalam LKS  dan membuat 

pembelajaran menjadi efektif yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

b. Mampu  mengembangkan lembar kegiatan siswa sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan mengajar sehingga dapat membantu guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan LKS 

berbasis lingkungan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Siswa ( LKS ) 

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa 

Dalam Pedoman umum Pengembangan Bahan ajar (Diknas, 

2004), lembar kerja siswa (student work sheet) adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar 

kerja biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Dan tugas tersebut haruslah jelas 

kompetensi dasar yang akan dicapai.5 LKS merupakan singkatan dari 

Lembar Kerja Siswa, yaitu materi ajar yang sudah dikemas sedemikian 

rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar 

tersebut secara mandiri.6 Dalam LKS, peserta didik akan mendapatkan 

materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, 

peserta didik juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk 

memahami materi yang diberikan. Dan pada saat yang bersamaan, 

peserta didik diberi materi serta tugas yang berkaitan dengan materi 

tersebut.7 Lembar kerja biasanya berisi petunjuk, langkah-langkah 

untuk menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut dapat berupa 

 
5 Andi Prastowo , Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta:Diva 

Press,2011) cet 1, hal.203-204 
6 Ibid , hal. 204 
7 Ibid , hal. 204 
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teoritis dan atau tugas-tugas praktis.8 

Lembar kerja siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar 

kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek 

kognitif maupun untuk pengembangan semua aspek pembelajaran 

dalam bentuk eksperimen atau demonstrasi. Lembar kerja siswa 

merupakan sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan siswa, 

baik berupa teoritis maupun praktis untuk memaksimalkan pemahaman 

dan pencapaian kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan, maka 

LKS merupakan panduan bagi siswa yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah, LKS tersebut dapat 

berupa panduan untuk mengembangkan semua aspek pembelajaran 

meliputi, aspek kognitif dan aspek pembelajaran dalam bentuk 

eksperimen atau demonstrasi. 

b. Fungsi Lembar Kerja Siswa 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan awal mengenai LKS yang 

telah kita singgung pada bagian sebelumnya, dapat kita ketahui bahwa 

LKS memiliki setidaknya empat fungsi sebagai berikut:9 

a) Sebagai bahan ajar yang lebih meminimalkan peran 

pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik; 

 
8 Abdul Majid , Perencanaan Pembelajaran : Mengembangkan Standar Kompetensi Guru , 

(Bandung:PT. Remaja Rasda Karya, 2005) hal.176 
9 Andi Prastowo , Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta:Diva 

Press,2011) cet 1, hal.205-206 
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b) Sebagai bahan ajar yang memepermudah peserta didik 

untuk memahami materi yang diberikan; 

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

c. Tujuan dan Manfaat penyusunan Lembar Kerja Siswa 

Dalam hal ini, paling tidak terdapat empat poin yang menjadi 

tujuan penyusunan LKS, yaitu:10 

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang diberikan; 

c) Melatih kemandirian belajar peserta didik; dan 

d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik. 

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari penggunaan lembar 

kegiatan siswa adalah sebagai berikut: 

a) Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Membantu pesrta didik dalam mengembangkan konsep. 

c) Melatih peserta didik menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses. 

d) Sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

e) Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang 

 
10 Andi Prastowo , Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta:Diva 

Press,2011) cet 1, hal.206 
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dipelajari melalui kegiatan belajar. 

f) Membantu siswa menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

d. Penyusunan LKS 

Lembar kerja siswa sebagai bahan ajar harus memperhatikan 

prinsip penyusunana bahan ajar atau materi pembelajaran. Prinsip yang 

harus diperhatikan, diantaranya:11 

a) Prinsip relevansi atau keterkaitan, yaitu relevan dengan pencapaian 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

b) Prinsip konsistensi atau keajegan. Jika kompetensi dasar yang 

harus, dikuasai siswa empat macam maka bahan ajar yang akan 

diajarkan juga harus meliputi empat macam. 

Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan cukup memadai 

dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang akan 

diajarkan. materi tidak boleh terlalu sedikit atau terlalu banyak. Jika 

terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan membuang-

buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya. 

 

 

 

 

 
11 Anonim , Panduan Penyusunan KTSP Lengkap : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

SD,SMP,SMA,dan SMA Seri perundang , (Yogyakarta:Pustaka Yustisia,2007) , cet. 1 , hal. 195 
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Untuk dapat mengembangkan LKS sendiri, seorang pendidik 

harus mamapu memahami tahap-tahap dalam penyusunananya. Berikut 

ini merupakan tahap-tahap penyusunana LKS:12 

a) Menganalisis kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam 

penyusunan LKS. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan 

materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar LKS. Umumya, 

penentuan materi dilakukan berdasarkan materi pokok, pengalaman 

belajar, serta materi yang akan diajarkan. selain itu harus pula 

dicermati kompetensi apa yang harus dimiliki peserta didik. 

b) Menyusun peta kebutuhan LKS 

Penyusunan peta kebutuhan sangat diperlukan untuk 

mengetahui jumlah LKS yang harus dibuat serta melihat urutan 

LKS-nya. Urutan LKS sangat dibutuhkan guna menentukan 

prioritas penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis 

kurikulum dan analisis sumber belajar. 

c) Menentukan judul LKS 

Penentuan judul LKS dilakukan berdasarkan kompetensi 

dasar, materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. Jika judul LKS telah ditentukan, langah selanjutnya 

adalah penulisan. 

 
12 Andi Prastowo , Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta:Diva 

Press,2011) cet 1, hal.211-215 



14 
 

 

d) Penulisan LKS 

Untuk menulis LKS tahap pertama yang harus dilakukan 

adalah merumuskan kompetensi dasar. Perumusan kompetensi 

dasar biasanya diturunkan langsung dari kurikulum yang berlaku. 

Tahap kedua, yaitu menentukan alat penilaian dimana penilaiannya 

didasarkan pada penguasaan kompetensi. Berikutnya adalah 

menyusun materi. Dalam penyusunan materi, hal penting yang 

harus diperhatikan adalah materi yang tertuang dalam LKS harus 

sesuai/menunjang kompetensi dasar yang akan dicapainya. Materi 

LKS dapat berupa informasi pendukung seperti gambaran umum 

atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat 

diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, internet, 

jurnal penelitian atau sumber lain yang relevan.13 

Terakhir, adalah struktur LKS. Struktur LKS harus benar-

benar dipahami, karena jika salah satu dari struktur itu hilang LKS 

tidak akan terbentuk dengan baik. Adapun struktur tersebut terdiri 

dari enam komponen, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi 

yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah- 

langkah kerja, serta penilaian. Dalam penulisannya, keenam 

komponen itu harus ada. 

 

 

 
13 Ibid., h.211-215 
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Lembar kerja siswa merupakan bahan ajar berbasis cetak, 

karena itu dalam penyusunannya harus memperhatikan bahan ajar 

atau materi pembelajaran cetak. Adapun hal yang harus 

diperhatikan antara lain:14 

1) Konsistensi 

Dalam penyusunannya harus harus menggunakan 

konsistensi format dari halaman ke halaman. Jarak spasi antar 

judul dan baris pertama serta garis samping harus sama, begitu 

pula dengan jarak spasi antara judul dan teks utama. Perbedaan 

spasi akan membuat hasil cetakan menjadi tidak rapih. 

2) Format 

Terdapat tiga hal utama yang harus diperhatikan, pertama, 

Jika lebih banyak menggunakan paragraf panjang, akan lebih 

sesuai dibuat satu kolom. Kedua isi yang berbeda harus 

dipisahkan dan dilabel secara visual. Ketiga, strategi 

pembelajaran yang berbeda sebaiknya dipisahkan dan diberi 

label secara visual. 

3) Organisasi 

Upayakan untuk selalu menginformasikan kepada siswa 

sejauh mana teks yang sedang dibacanya. Siswa harus mampu 

melihat secara sepintas berada di bab mana atau bagian apa yang 

sedang dibacanya. Teks harus disusun sedemikian rupa sehingga 

 
14 Azhar Arsyad , Media Pembelajaran , (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2011) , cet. 15 

, hal. 87-90 
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informasi mudah diperoleh. Selain itu dapat pula digunakan 

kotak untuk memisahkan bagian-bagian teks. 

4) Daya tarik 

Perkenalan setiap bab atau bagian baru harus dengan cara 

yang berbeda. Dengan ddemikian, diharapkan siswa dapat 

termotivasi untuk terus membaca. 

5) Ukuran Huruf 

Ukuran huruf harus dipilih sesuai dengan siswa, pesan, 

dan lingkungannya. Ukuran huruf yang baik untuk buku teks 

biasanya adalah 12 poin. Selain itu harus dihindari penggunaan 

huruf kapital untuk seluruh teks. Hal ini akan membuat proses 

membaca menjadi sulit. 

6) Ruang (spasi) kosong 

Gunakan ruang kosong lowong tak berisi teks atau gambar 

untuk menambah kontras. Hal ini penting untuk membuat siswa 

beristirahat. Pada titik-titik tertentu pada saat matanya bergerak 

menyusuri teks. Ruang kosong dapat berbentuk ruang kosong 

sekitar judul, batas tepi (margin), spasi antar kolom, permulaan 

paragraf diindentasi, serta penyesuaian spasi antar baris atau 

antar paragraf.15 

Spasi antar baris atau antar paragraf dapat membantu 

meningkatkan tingkat keterbacaan. Untuk membuat teks lebih 

 
15 Ibid., h. 87-90 
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interaktif, informasi harus disajikan dalam jumlah yang 

selayaknya dapat dicerna, diproses dan dikuasai. Semakin 

kompleks informasi, maka semakin sedikit jumlah butir yang 

ditampilkan dalam sekali penyajian.16 

Pertimbangan hasil pengamatan dan hasil analisis kebutuhan 

siswa, harus disiapkan latihan yang sesuai untuk kebutuhan tersebut. 

Berikan kesempatan siswa untuk latihan tambahan, menyiapkan 

contoh-contoh atau menyarankan bacaan tambahan. Memberikan 

kesempatan pada siswa untuk belajar sesuai kemampuan dan 

kecepatan mereka. Menggunakan beragam jenis latihan dan evaluasi. 

 

2. LKS Berbasis Lingkungan Sekolah 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) lingkungan diartikan 

sebagai bulatan yang melingkungi (melingkari). Pengertian lainnya yaitu 

sekalian yang terlingkung di suatu daerah. Dalam kamus Bahasa Inggris 

peristilahan lingkungan ini cukup beragam diantaranya ada istilah circle, 

area, surroundings, sphere, domain, range, dan environment, yang artinya 

kurang lebih berkaitan dengan keadaan atau segala sesuatu yang ada di 

sekitar atau sekeliling.  

Lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan 

keadaan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya 

serta makhluk hidup lainnya. Lingkungan terdiri dari unsur-unsur biotik 

 
16 Ibid., h. 87-90 
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(makhluk hidup), abiotik (benda mati) dan budaya manusia. Lingkungan 

yang ada di sekitar anak- anak kita merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pendidikan yang 

berkualitas. Jumlah sumber belajar yang tersedia di lingkungan ini tidaklah 

terbatas, sekalipun pada umumnya tidak dirancang secara sengaja untuk 

kepentingan pendidikan. 17 

Jika pada saat belajar di kelas anak diperkenalkan oleh guru mengenai 

tanaman padi, dengan memanfaatkan lingkungan persawahan, anak akan 

dapat memperoleh pengalaman yang lebih banyak lagi. Dalam pemanfaatan 

lingkungan tersebut guru dapat membawa kegiatan-kegiatan yang biasanya 

dilakukan di dalam ruangan kelas ke alam terbuka dalam hal ini lingkungan. 

Namun jika guru menceritakan kisah tersebut di dalam ruangan kelas, 

nuansa yang terjadi di dalam kelas tidak akan sealamiah seperti halnya jika 

guru mengajak anak untuk memanfaatkan lingkungan. Artinya belajar tidak 

hanya terjadi di ruangan kelas namun juga di luar ruangan kelas dalam hal 

ini lingkungan sebagai sumber belajar yang sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan fisik, keterampilan sosial, budaya, perkembangan emosional 

serta intelektual. Anak-anak belajar melalui interaksi langsung dengan 

benda-benda atau ide-ide. Lingkungan menawarkan kepada guru 

kesempatan untuk menguatkan kembali konsep-konsep seperti warna, 

angka, bentuk dan ukuran. Memanfaatkan lingkungan pada dasarnya adalah 

menjelaskan konsep-konsep tertentu secara alami. Konsep warna yang 

 
17 Sri Wursyastuti & Ima Ni’mah , Model Pembelajaran Berbasis Lingkungan : Jurnal Edu 

Humaniora ,Volume 5 , Nomor. 2 , 2013 , hal.113 
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diketahui dan dipahami anak di dalam kelas tentunya akan semakin nyata 

apabila guru mengarahkan anak-anak untuk melihat konsep warna secara 

nyata yang ada pada lingkungan sekitar. Pembelajaran berbasis lingkungan 

adalah pembelajaran yang menekankan lingkungan sebagai media atau 

sumber belajar. Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan implementasi 

dari pendidikan lingkungan yang dilakukan secara formal. 18 

Salah satu perangkat pembelajaran agar mempermudah tahapan 

pemahaman materi pelajaran yang didapat yaitu Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, (Sumber : Depdiknas,2004). 

Lembar Kerja Siswa yang dapat digunakan dalam pembelajaran sekolah 

dapat berupa LKS yang telah dirancang. Lembar Kerja Siswa yang telah 

dirancang dapat dikembangkan dengan memanfaatkan media yang ada 

disekolah dan dengan proses pembelajaran yang dapat menunjang kegiatan 

siswa agar dapat menerima pembelajaran dengan baik. LKS yang dimaksud 

yaitu LKS berbasis lingkungan, dimana pada penjelasan mengenai 

lingkungan, Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Anak pertama kali akan belajar dan memahami sesuatu 

dari lingkungannya, berdasarkan uraian di atas sangat jelas bahwa 

lingkungan sekitar sekolah sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar 

khususnya pada tema lingkungan sekitar kita.  

 

 
18 Ibid, h.114 
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Ada beberapa alasan yang menjadikan lingkungan itu sangat penting 

dalam interaksi belajar mengajar, yaitu bernama lingkungan :19 

a. Sebagai sasaran belajar  

Lingkungan adalah alam sekitar disekitar siswa. Jadi segala 

sesuatu disekitar siswa merupakan obyek untuk diajarkan kepada 

mereka atau lingkungan merupakan sasaran belajar bagi siswa.   

b. Sebagai sumber belajar 

Lingkungan merupakan salahsatu sumber belajar. Sumber belajar 

yang lain adalah Guru, Buku-buku, Laboratorium, Tenaga Ahli dan 

lain-lain.  

c. Sebagai sarana belajar  

Lingkungan merupakan suatu sarana belajar yang baik, bahkan 

lingkungan yang alamiah menyediakan bahan-bahan yang tidak perlu 

dibeli, misal Udara, Cahaya Matahari, Pepohonan, Air Sungai, 

Rerumputan dan sebagainya. Jadi Lingkungan adalah sasaran belajar 

yang ekonomis. 

Maka dari itu, lingkungan menjadi hal yang sangan memungkinkan 

untuk dipilih sebagai tema pada pembelajaran ini, karena selain mudah 

dijangkau, lingkungan juga masuk kedalam kriteria yang banyak onjek di 

dalamnya yang bisa diamati oleh siswa. 

 

 

 
19Ibid, h.115 
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3. Pembelajaran Tematik 

a. Konsep Dasar Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran Tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid. 

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 

pembicaraan.20 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model 

pembelajaran terpadu (integrated intruction) yang merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu 

maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik ,bermakna dan otentik.21 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik  

Sebagai suatu model pembelajaran disekolah dasar , 

pembelajaran tematik memiliki karakterstik - karakteristik sebagai 

berikut : 

a) Berpusat pada siswa  

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa  (student centere). Hal 

ini sesuai dengan pendekatan brelajar modern yang lebih banyak 

menempatkan dsiswa sebagai subjek belajar, sedangakan guru lebih 

banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-

kemudahan kepada siswa yang melakukan aktivitas belajar. 

 
20 Abdul Majid , Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung : PT Remaja Rosdakarya , 2014 

) , hal. 80 
21 Ibid , hal.80 
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b) Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung ini, 

siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar 

untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik, pemisahan antar mata pelajaran 

menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada 

pembahasan tema-tema yang paling dekat kaitannya dengan kehidupan 

siswa. 

d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran  

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai 

mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, 

siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini 

diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.22 

e) Bersifat fleksibel  

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana guru dapat 

mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 

kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa 

berada. 

 
22 Ibid , hal.80 
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f) Menggunakan prisip belajar sambil bermain dan menyenangkan.23 

Pembelajaran di tingkat SD harus menyesuaikan dengan usia 

mereka yang harus belajar dan diimbangi dengan bermain agar tidak 

jenuh dan membosankan. Oleh karena itu, guru harus peka apabila proses 

pembelajaran sudah mulai terganggu, perlu dilakukan ice breaking atau 

permainan kecil agar siswa fokus kembali. 

 

B. Penelitian Relevan 

Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu, diperoleh beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti, diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian yang serupa telah dilakukan oleh Muhammad Iskandar 

Fauzi, Prodi Pendidikan Kimia  UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

2015. Dengan judul penelitian “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Keterampilan Proses SAINS Pada Konsep Larutan 

Penyangga”. Pada penelitian ini lembar kegiatan siswa yang telah 

dimiliki oleh peserta didik selama ini belum mampu membantu siswa 

dalam menemukan konsep, karena hanya berisi materi dan soal-soal, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengembangakan 

keterampilan proses sains (science process skill) siswa pada materi 

larutan penyangga. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan research & development (R&D) serta 

 
23 Abdul Majid , Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung : PT Remaja Rosdakarya , 2014 

) , hal. 89-90 
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menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari define, 

design, develop, desseminate. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa pengembangan LKS ini sangat layak digunakan dengan 

persentase pada masing-masing aspek, aspek keterampilan proses 

sebesar 100%,  kelayakan isi 91,67%, kebahasaan 95% dan 

kegrafisan 100%. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama melakukan pengembangan lembar kerja 

siswa (LKS) dengan tujuan membuat pembelajaran lebih efektif. 

Perbedaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

terletak pada model pengembangan yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan model pengembangan 4-D yaitu define, design, 

develop, desseminate sedangkan penulis menggunakan model 

pengembangan Dick & Carey, perbedaan selanjutnya pada penelitian 

ini terfokus pada mata pelajaran IPA sedangkan penulis terfokus pada 

pembelajaran tematik, selanjutnya fokus penelitian ini yaitu 

pembelajaran berbasis keterampilan proses sedangkan fokus penulis 

terletak pada lembar kegiatan siswa (LKS) berbasis lingkungan. 

Subjek penelitian ini pada siswa-siswi tingkat SMA sedangkan 

subjek penelitian penulis pada siswa-siswi tingkat SD.      

2. Penelitian yang serupa juga telah dilakukan oleh Elisabeth Awe, 

Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta 2016, dengan judul penelitian “Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa Menggunakan Pendekatan Saintifik pada 
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Subtema Bermain Dilingkungan Sekolah untuk Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar”. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

lembar kerja siswa (LKS) menggunakan pendekatan saintifik pada 

subtema bermain dilingkungan sekolah dan menguji kualitas produk 

lembar kerja siswa (LKS) menggunakan pendekatan saintifik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

research & development (R&D), dan menggunaka dua model 

pengembangan yang pertama menggunakan model pengembangan 

Borg & Gall dan model pengembangan Sugiyono. Hasil penelitian 

pda penelitian ini pada media LKS (A) yang dikembangkan 

mendapatkan skor 4 dengan kategori baik dari pakar kurikulum SD 

2013 dan pada media LKS (B) diberikan skor 3,81 dengan kategori 

baik, sedangkan Guru Kelas II B SD Kalasan I memberikan skror 

3,62 pada media LKS (A) dan pada media LKS (B) diberikan skor 

3,81 dengan kategori baik. Sehungga dapat diperoleh rata rata skor 

atau hasil akhir penelitian tersebut yaitu sebesai 3,81 dengan kategori 

baik. Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian ini dan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama melakukan 

pengembangan lembar kerja siswa (LKS) dan subjek penelitiannya 

pada siswa-siswi sekolah dasar (SD), adapun terdapat perbedaan nya 

yanitu terletak pada model pengembangan yang digunakan serta 

pengembangan lembar kerja siswa (LKS) pada penelitian ini 
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menggunakan pendekatan saintifik, sedangkan penulis menggunakan 

pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis lingkungan. 

3. Penelitian yang serupa juga terdapat pada sebuah jurnal Unnes 

Science Education yang ditulis oleh Naila Saidah, Parmin, dan Novi 

Ratna Dewi, dengan judul “Pengembangan LKS IPA Terpadu 

Berbasis Problem Based Learning Melalui Lesson Study Tema 

Ekosistem Dan Pelestarian Lingkungan”. Pada penelitian ini pada 

hasil observasi awalnya ditemukan bahwa belum adanya penggunaan 

LKS IPA terpadu dan pastisipasi siswa dalam aktifitas pembelajaran 

masih rendah karena siswa kurang memiliki keberanian untuk 

menyampaikan pendapat pada orang lain. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan reseach & 

development (R&D), dengan model pengembangan Sugiyono. Hasil 

penelitian ini pada hasil observasi aktifitas siswa pada aspek 

mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru sebesar 94,15% , 

menggunakan LKS terpadu sebesar 91,2%, siswa mencatat 

penjelasan guru sebesar 92,05%, menyelesaikan masalah yang ada di 

LKS sebesar 92,05%, melakukan tanya jawab sebesar 92,88%, 

melakukan diskusi sebesar 84,55%, dan melakukan sesuatu yang 

relevan dalam pembelajaran sebesar 84,55%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa LKS IPA terpadu berbasis PBL 

(Problem Based Learning) melalui lesson study dinyatakan layak dan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
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Adapun persamaan dalam peneltian ini yaitu sama-sama 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan reseach & 

development (R&D), dan mengembangkan lembar kerja siswa (LKS), 

sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian, pada 

penelitian ini subjek penelitiannya pada siswa-siswi tingkat SMA dan 

penelitian penulis subjek pebnelitiannya pada siswa-siswi tingkat SD. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian dan Pengembangan 

Metode penelitian yang dipakai yaitu metode penelitian dan 

pengembangan ( Resesarch and Development ). Penelitian ini dilakukan 

dengan maksud untuk membuat suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut24. Untuk dapat menghasilakn produk tertentu digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut penelitian dilakukan secara bertahap/ longitudinal agar hasil 

dari produk tersebut bisa bermanfaat bagi para siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 

mengembangkan lembar kegiatan siswa. Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model dari Dick & Carey, yaitu: 

1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran 

Langkah pertama dalam proses R&D adalah menentukan informasi 

apa yang akan ditampilkan dan keterampilan yang akan diajarkan kepada 

siswa. Tujuan pembelajaran dapat berasal dari tujuan pendidikan nasional, 

analisis kinerja, analisis kebutuhan siswa, dan kesulitan belajar siswa. 

 
24 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung : alfabeta, 

2011), hlm, 407 
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2. Analisis Pembelajaran 

Setelah identifikasi tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah 

menentukan langkah yang dilakukan agar tujuan pembelajaran tercapai. 

Proses analisis pembelajaran pada akhirnya akan menentukan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan siswa. 

3. Analisis Pembelajar dan Konteks 

Tahap selanjutnya adalah analisis paralel dari siswa, pihak yang akan 

belajar keterampilan hingga akhirnya menerapkan dalam kehidupannya. 

Keterampilan awal siswa, kecenderungan/ prioritas, dan sikap ditentukan 

bersama dengan karakteristik pembelajaran agar menghasilkan produk 

yang sesuai kebutuhan. 

4. Menentukan Tujuan Pembelajaran 

Langkah selanjutnya adalah menuliskan pernyataan spesifik dari apa 

yang siswa dapat lakukan ketika mereka menyelesaikan pembelajaran. 

Pernyataan ini berasal dari keterampilan yang diidentifikasi dalam analisis 

pembelajaran, mengidentifikasi keterampilan yang harus dipelajari, 

kondisi di mana keterampilan akan didemonstrasikan, dan kriteria untuk 

tujuan pembelajaran yang sukses. 

5. Mengembangkan Instrumen Penilaian 

Berdasarkan tujuan yang telah ditentukan, langkah selanjutnya 

adalah mengembangkan penilaian yang sejajar dan mengukur kemampuan 

peserta didik untuk melakukan apa yang menjadi tujuan pembelajaran. 
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Penekanan utama ditempatkan pada hal berkaitan dengan jenis 

keterampilan yang diuraikan dalam tujuan dengan persyaratan penilaian. 

6. Mengembangkan Strategi Pembelajaran 

Berdasarkan informasi dari lima langkah sebelumnya, langkah 

selanjutnya adalah mengidentifikasi strategi untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Strategi digunakan untuk membantu perkembangan siswa 

dalam belajar yang mencakup kegiatan sebelum pembelajaran 

(menstimulasi motivasi dan memfokuskan perhatian), penyajian konten 

baru dengan contoh dan demonstrasi, kegiatan pembelajaran dan penilaian 

yang aktif, dan tindak lanjut kegiatan yang berhubungan dengan 

kemampuan yang baru dipelajari untuk dilakukan dunia nyata. 

7. Mengembangkan dan Memilih Bahan Pembelajaran 

Langkah selanjutnya adalah menghasilkan bahan pembelajaran yang 

sesuai dengan strategi pembelajaran. Bahan pembelajaran biasanya  terdiri 

dari panduan bagi peserta didik, materi pembelajaran, dan penilaian. 

8. Mendesain dan Melakukan Evaluasi Formatif 

Setelah draft pembelajaran selesai maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

digunakan untuk mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran dan 

menemukan kesempatan untuk membuat pembelajaran menjadi lebih baik. 

9. Revisi 

Langkah terakhir dalam desain dan pengembangan proses adalah 

melakukan revisi produk. Data dari evaluasi formatif berguna untuk 
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mengetahui kekurangan produk dan selanjutnya digunakan memperbaiki 

kualitas produk. 

10. Mendesain dan Melakukan Evaluasi Sumatif 

Langkah terakhir dalam pengembangan produk adalah melakukan 

evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif adalah evaluasi produk yang 

menghasilkan nilai absolut atau relatif dan terjadi setelah produk 

dievaluasi secara formatif dan direvisi. 

B. Prosedur Pengembangan  

Penelitian dimulai dengan menentukan kriteria penilaian lembar kegiatan 

siswa. Tahap berikutnya adalah tahap perencanaan, dan pelaksanaan. 

Selanjutnya pada tahap penilaian produk, dilakukan penilaian oleh praktisi 

yang diwakili oleh guru serta ahli/pakar yang diwakili oleh dosen untuk 

mengetahui kualitas lembar kerja siswa. Serta untuk mengetahui sejauh mana 

aspek keterampilan proses sains yang dapat dikembangkan dalam LKS ini 

dilakukan uji coba produk, penilaian dilakukan berdasarkan data hasil analisis 

dari LKS yang diisi oleh siswa dan hasil observasi kegiatan siswa. 

Tahap pengembangan Dick & Carey diadaptasi ke dalam penelitian 

pengembangan ini menjadi 4 tahap. Peneliti berusaha untuk menyesuaikan 

langkah pengembangan pembelajaran Dick & Carey dengan langkah 

pengembangan modul seperti halnya yang telah disampaikan dalam kajian 

teori. 4 langkah tersebut antara lain: 
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1. Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap ini bertujuan untuk mengkaji tujuan dari produk yang akan 

dikembangkan. Produk yang akan dikembangkan adalah LKS. Peneliti 

akan melakukan analisis kurikulum untuk menentukan produk yang 

sesuai dengan tuntutan kurikulum. Analisis kurikulum akan 

menghasilkan tema yang disesuaikan dengan Kompetensi Isi dan 

Kompetensi Dasar. Selain itu, tahap ini akan menentukan dan 

menetapkan LKS yang akan dikembangkan dalam satu satuan program 

tertentu. Satuan program dapat diartikan sebagai satu tahun pelajaran, 

satu semester, atau hanya satu standar kompetensi. 

2. Tahap Desain Produk 

Hasil dari analisis kebutuhan selanjutnya akan menentukan desain 

produk yang akan dikembangkan. Desain produk harus diwujudkan 

dalam gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan 

untuk menilai dan membuatnya.25 Tahap desain produk kegiatannya 

meliputi menentukan komponen LKS, konsep penyampaian dan 

pengorganisasian materi, jenis tugas yang diberikan, soal evaluasi, 

gambar, artikel, contoh-contoh, serta layout modul. Tahap ini akan 

menghasilkan desain produk awal berupa LKS yang sebelumnya telah 

dilakukan penyusunan instrumen penilaian produk untuk dijadikan 

pedoman dalam mendesain produk. 

 

 
25 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung : alfabeta, 

2011), hlm, 413 



33 

 

 

3. Tahap Validasi dan Evaluasi 

Tahap ini merupakan tahapan inti yang berupa rangkaian penilaian 

pengembangan produk. Tahapan pra-validasi dilakukan dengan 

mengkonsultasikan produk awal kepada dosen pembimbing untuk 

mendapat masukan awal. Tahap pra-validasi berguna untuk menilai 

kelayakan produk sebelum dinilai oleh validator. Validasi desain 

merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk 

yang akan dikembangkan secara rasional akan lebih efektif dari yang 

lama  atau tidak  

Validasi terhadap desain awal dilakukan dengan cara meminta 

ahli/pakar yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang 

dirancang. Ahli/ pakar melakukan validasi terhadap produk sehingga 

akan menghasilkan evaluasi dan saran dalam pengembangan produk. 

Hasil dari evaluasi dan saran dari ahli/ pakar digunakan untuk 

memperbaiki dan merevisi produk yang sedang dikembangkan. 

Rangkaian selanjutnya dari tahap validasi dan evaluasi adalah 

tahap uji keterbacaan. Produk yang telah dinyatakan layak oleh ahli/ 

pakar selanjutnya diujikan kepada siswa SD sebagai calon pengguna. 

Produk diterapkan ke dalam proses pembelajaran tematik di SD untuk 

kemudian siswa menilai dan memberi masukan terhadap LKS tersebut. 

Selain itu, uji keterbacaan juga dilakukan oleh sesama mahasiswa untuk 

mendapatkan kritik dan saran dalam rangka penyempurnaan produk. 
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4. Tahap Produk Akhir 

Tahap ini akan menghasilkan produk akhir berupa LKS yang 

sudah direvisi berdasarkan kritik dan saran dari tahap validasi dan 

evaluasi. Produk akhir siap diproduksi secara massal dan disebarkan 

sebagai modul dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini 

pengembangan hanya sampai pada tahap evaluasi formatif. Hasil dari 

evaluasi formatif dilakukan sebagai masukan atau input untuk 

memperbaiki produk awal. 

C. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD IT Ummatan Wahidah, Penelitian 

ini akan dilakukan  pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Waktu 

penelitian ini terhitung dari tanggal 15 Februari 2022 s/d 15 April 2022.  

D. Subjek Penelitian 

Dalam pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis 

lingkungan sebagai bahan ajar ini, sumber data yang digunakan melibatkan 

beberapa orang sebagai validator. Validator tersebut terdiri dari validator ahli 

materi, validator ahli media dan responden. Adapun sumber data tersebut 

disajikan pada Tabel berikut :  

Tabel 3.1 Subjek Penelitian 

 

Tahap Penelitian 

 

Sumber Data 

 

Jumlah 

Validator Ahli Materi   Guru 1 Orang 

Validator Ahli Bahasa Dosen  1 Orang 

Validator Ahli Media  Dosen 1 Orang 

Analisis Kebutuhan 

(Responden) 

Siswa kelas 5 SD IT 

Ummatan Wahidah 
16 Orang 
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E. Spesifikasi Produk 

 Adapun spesifikasi produk yang terdapat pada penelitian ini yaitu, 

mengembangkan LKS Tematik,memilih LKS untuk dikembangkan karena 

belum ada LKS yang khusus mengangkat tema lingkungan secara spesifik 

khususnya di daerah Rejang Lebong, sehingga membuat para siswa 

bertambah wawasannya tentang lingkungan tempat tinggal mereka melalui 

media belajar LKS. Dibuat dalam bentuk LKS karena LKS merupakan 

media belajar yang efektif digunakan dalam proses pembelajaran, dimana 

LKS tersebut berisi ringkasan materi-materi serta kegiatan dan soal-soal 

yang mendukung siswa-siswi untuk aktif dalam proses pembelajaran. LKS 

juga mudah untuk dibawa oleh para siswa karena berbentuk buku namun 

tipis, tidak seperti buku ajar yang disediakan oleh guru. 

 Pada LKS yang dikembangkan ini berbeda dengan LKS yang ada pada 

umumnya karena berisi materi-materi dan kegiatan yang berkaitan dengan 

daerah Rejang Lebong, dimana Rejang Lebong merupakan daerah tempat 

tinggal guru dan siswa yang menjadi subjek penelitian pada penelitian ini, 

sehingga yang dimaksud dengan berbasis lingkungan sekolah disini yaitu 

lingkungan tempat tinggal guru dan siswa di daerah Rejang Lebong.  

 Dalam pembuatan LKS ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan, 

seperti penggunaan warna,penggunaan gambar, jenis huruf yang digunakan 

serta ketebalan huruf dan besar kecilnya huruf. Pada LKS yang 

dikembangkan ini menggunakan dominan warna biru karena warna biru 

merupakan salah satu warna yang segar dipandang oleh mata manusia, 
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sehingga apabila dilihat oleh siswa-siswi akan membuat mereka 

bersemangat untuk belajar. Untuk jenis huruf yang digunakan yaitu Times 

New Roman, jenis huruf tersebut yang dipilih karena jenis huruf ini bila 

digunakan pada teks atau soal-soal yang terdapat pada LKS terlihat rapi, dan 

mudah untuk dibaca, sehingga memudahkan anak-anak untuk membaca dan 

mengerti isi LKS. 

 Pada penelitian ini menggunakan penelitian R&D (Research & 

Development) terdapat dua unsur yaitu penelitian dan pengembangan, unsur 

penelitian pada penelitian ini terletak pada tahap analisis kebutuhan yang 

dilakukan kepada guru dan siswa, sedangkan unsur pengembangan terletak 

pada tahap desain produk dan pada tahap validasi. Dimana pada tahap desain 

produk yang dilakukan adalah pembuatan produk dari awal hingga menjadi 

sebuah produk LKS berbasis lingkungan sekolah, dan pada tahap validasi ini 

merupakan tahapan inti yang berupa rangkaian penilaian pengembangan 

produk.  

F. Desain Uji Coba Produk 

1. Uji Coba Produk 

Produk berupa modul perlu dilakukan pengujian untuk 

mengetahui kualitas dan kelayakannya. Uji produk adalah bagian dari 

rangkaian tahap validasi dan evaluasi. Produk akan dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing, pakar/ ahli, guru tematik dan siswa SD 

sebagai calon pemakai LKS. Berikut adalah langkah-langkah dalam 

tahapan validasi dan evaluasi: 
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a. Pravalidasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing tentang produk LKS yang telah disusun. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk mendapatkan masukan, kritik, dan saran dari 

dosen pembimbing tentang kualitas LKS sebelum ahli/ pakar 

melakukan validasi. Diharapkan masukan dari dosen pembimbing 

akan membuat produk LKS semakin berkualitas. 

b. Validasi Pakar 

Ahli/ pakar melakukan validasi terhadap LKS  agar dapat 

diketahui kekurangan yang masih ada. Hasil dari validasi ahli/ 

pakar akan menjadi bahan untuk membuat revisi produk. Ahli/pakar 

menilai kelayakan LKS ditinjau dari empat komponen kelayakan 

yaitu aspek materi, bahasa dan gambar, penyajian dan tampilan. 

Selain itu, guru tematik SD juga menjadi validator yang akan 

menilai semua komponen kelayakan LKS. 

c. Uji Keterbacaan Siswa 

Uji keterbacaan siswa dilakukan terhadap siswa Sekolah 

Dasar (SD). Tujuan dari uji keterbacaan siswa adalah untuk 

mengetahui kelayakan LKS yang telah dikembangkan berdasarkan 

penilaian siswa. LKS yang sudah divalidasi oleh validator perlu 

disempurnakan lagi agar nantinya relevan dan maksimal sesuai 

kebutuhan siswa sebagai calon pengguna. 
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2. Subjek Coba 

Subyek penelitian meliputi ahli/ pakar, guru tematik SD, dan satu 

kelas siswa Sekolah Dasar (SD) dalam uji keterbacaan siswa. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan berguna untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan sesuai tujuan penelitian. Instrumen penelitian tersebut berupa 

lembar saran dan komentar serta kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 

diketahui. Isi dari kuesioner meliputi form penilaian untuk ahli/pakar dan 

juga form penilaian untuk siswa.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Data berupa saran dan kritik dari ahli/pakar dan siswa 

dianalisis dengan pendekatan kualitatif, sedangkan data kelayakan modul dan 

pendapat mengenai kesesuaian modul diolah dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Untuk menganalisis data tentang kelayakan modul dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Melakukan tabulasi data hasil penilaian 

b. Menghitung persentase dengan rumus: 

Persentase = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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Analisis data yang telah dipersentasekan dikonversi kedalam bentuk 

predikat agar lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan sehingga dapat dibuat 

kesimpulan apakah LKS yang dibuat dalam kategori sangat baik, baik, cukup 

baik, kurang, dan sangat kurang berdasarkan pedoman penilaian yang 

diadaptasi dari pedoman penilaian Ridwan Sunarto. 

Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Skor 

Rentang Skor Nilai Kategori 

81-100 % A Sangat Baik 

61-80 % B Baik 

41-60 % C Cukup Baik 

21-40 % D Kurang 

1-20 % E Sangat Kurang 

 Sumber : Ridwan Sunarto (2010) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

bahan ajar berupa lembar kerja siswa (LKS) berbasis lingkungan  pada tema 

8 ‘’Lingkungan Sekitar Kita” untuk pembelajaran tematik kelas V SD/MI. 

Lembar kerja siswa yang dikembangkan, dinyatakan layak digunakan 

berdasarkan validasi oleh ahli materi, validasi ahli media dan validasi guru 

mata pelajaran tematik. 

Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 

Dick & Carey, yang dibatasi pada beberapa tahapan saja. Tahap-tahap 

tersebut meliputi : a) tahap analisis kebutuhan; b) tahap desain produk; c) 

tahap validasi; dan d) tahap produk akhir.26 Berikut ini penjelasan dari 

tahap-tahapan yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini:                     

a. Tahap Analisis Kebutuhan  

Pada tahap ini, merupakan tahap awal untuk pembuatan lembar kerja 

siswa, dengan menganalisis kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 

(KD) kurikulum 2013 kelas V SD/MI, setelah itu menetapkan materi dan 

semua komponen yang akan dimasukkan di dalam lembar kerja siswa, dan 

kemudian akan dikembangkan dalam lembar kerja  

 
26 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung : alfabeta, 

2011), hlm, 413 
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siswa. Dan dilakukan pula analisis kebutuhan guru dan siswa untuk 

mengetahui kebutuhan lembar kerja siswa yang seperti apa yang akan 

dikembangkan. Berdasarkan tahapan tersebut diperoleh materi-materi 

dan komponen-komponen lainnya yang akan dikembangkan dalam 

lembar kerja siswa berbasis lingkungan.   

Pada tahap ini dilakukan pula tahapan menganalisis kebutuhan 

siswa dan guru dalam membantu pengembangan bahan ajar yang 

berupa lembar kerja siswa. Dan angket analisis kebutuhan yang 

diberikan kepada guru dan siswa terdapat dilampiran. Kesimpulan dari 

analisis kebutuhan guru bahwa , pada pembelajaran tematik siswa 

sangat berantusias dalam belajar, dan tidak hanya menggunakan  buku 

cetak dalam belajar tetapi juga menggunakan bahan ajar dan media  

pembelajaran dalam menarik perhatian siswa untuk selalu antusias 

dalam pembelajaran tematik. 

Lembar kerja siswa merupakan salah satu komponen dalam 

pembelajaran yang sangat penting karena dengan adanya lembar kerja 

siswa dapat memebantu siswa lebih aktif dalam menerima dan 

memahami materi, dan lembar kerja siswa berbasis lingkungan sangat 

diperlukan dalam pembelajaran tematik, karena dengan adanya lembar 

kerja siswa berbasis lingkungan siswa sangat suka dan semangat dalam 

belajar dan siswa lebih mudah memahami materi yang telah dirangkum 

dalam lembar kerja siswa, dan juga evaluasi pada lembar kerja siswa 

lebih dipahami siswa. 
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Hasil dari analisis kebutuhan siswa terdapat pada lampiran, 

terdapat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan Siswa SD IT Ummatan Wahidah 

No Pertanyaaan Ya Tidak  

1. Apakah mata pelajaran tematik sulit untuk dipahami? 10 6 

2. 

Apakah kalian senang belajar hanya menggunakan 

buku ajar/buku cetak untuk memahami pelajaran 

tematik? 

7 9 

3. Apakah pelajaran tematik menggunakan LKS? 16 0 

4. 

Apakah buku ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran tematik terdapat kegiatan yang 

memanfaatkan lingkungan sekolah? 

8 8 

5. 

Apakah kalian pernah belajar diluar kelas atau 

dilingkungan sekolah? 

16 0 

6. 

Apakah kalian lebih mudah memahami pelajaran jika 

belajar diluar kelas atau dilingkungan sekolah? 

9 7 

7. 

Apakah ketika kalian belajar diluar kelas atau 

dilingkungan sekolah telah dikenalkan dengan 

lingkungan sekolah dan memanfaatkan lingkungan? 

8 8 

8. 

Apakah kalian menginginkan LKS Berbasis 

Lingkungan? 

10 6 
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Dari hasil yang terdapat pada tabel diatas menyatakan bahwa 

dari 16 orang siswa terdapat 10 orang siswa yang menyatakan pelajaran 

tematik sulit untuk dipahami dan 6 orang siswa menyatakan pelajaran 

tematik tidak sulit untuk dipelajari. Dan dapat disimpulkan dari hasil 

analisis kebutuhan siswa tersebut bahwa diperlukannya lembar kegiatan 

berbasis lingkungan karena dari 16 orang siswa kelas V SDIT Ummatan 

Wahidah sangat senang belajar diluar kelas dan memudahkan untuk 

menerima dan memahami materi yang diajarkan sehingga lembar 

kegiatan yang berisikan materi-materi yang berkaitan dengan lingkungan 

akan mudah tersampaikan dan dipahami oleh para siswa. Sehingga 

mereka membutuhkan Lembar Kerja Berbasis Lingkungan Sekolah untuk 

Pembelajaran Tematik Kelas V SD/MI. 

b. Tahap Desain Produk 

  Selanjutnya setelah tahap analisis kebutuhan yaitu tahap 

desain produk, pada tahap ini yang dilakukan adalah pembuatan produk 

dari awal hingga menjadi sebuah produk LKS berbasis lingkungan. 

Tahap desain produk kegiatannya meliputi menentukan komponen 

LKS, konsep penyampaian dan pengorganisasian materi, jenis tugas 

yang diberikan, soal evaluasi, gambar, artikel, contoh-contoh, serta 

layout LKS.  Pembuatan LKS mempunyai tiga bagian yaitu 

pendahulan,isi dan bagian inti materi dan bagian penutup. 
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1) Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan merupakan bagian pendukung LKS sebelum 

adanya isi LKS yang berisikan meteri, soal evaluasi, gambar. 

Bagian pendahuluan ini berisi informasi yang dibutuhkan siswa. 

Berikut ini adalah kerangka komponen bagian isi pendahuluan 

LKS  yaitu : 

a) Halaman Judul (Cover) 

Pada halaman judul atau cover berisikan keterangan 

lembar kegiatan siswa seperti judul LKS, identitas LKS, 

biodata penulis, dll. 

b) Kata Pengantar 

Selain halaman judul/cover yang termasuk dibagian 

pendahuluan kata pengantar juga termasuk di dalamnya.   

c) Daftar Isi 

Daftar isi juga termasuk didalam bagian dari 

pendahuluan lembar kegiatan siswa. 

d) Lembar Pemetaan Kompetensi Dasar 

Tidak hanya halaman judul/cover, kata pengantar, 

dan daftar isi saja yang terdapat pada bagian pendahuluan, 

pemetaan kompetensi dasar juga termasuk didalamnya. 

2) Bagian Inti 

Bagian inti atau isi materi ini berisi materi pokok 

yang akan dibahas sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi 
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dasar, indikator, yang telah ditentukan sebelumnya. Dan 

komponen-komponen lainnya seperti latihan-latihan dan soal-

soal evaluasi yang telah ditentukan dan disiapkan, serta 

petunjuk kerja pada kegiatan yang akan dilakukan siswa pada 

lembar kegiatan siswa. Agar tidak terlalu monoton desain 

bagian inti/isi ini ditambahkan gambar-gambar yang sesuai 

dengan materi. Pada lembar kegiatan siswa berbasis 

lingkungan pada pembelajaran tematik ini berisikan materi-

materi yang dimuat berkaitan dengan lingkungan sekitar, agar 

dapat memudahkan siswa untuk dapat memahami dan 

memperoleh materi tersebut.  

Bagian inti ini terdapat 6 pembelajaran dimana pada 1 

pembelajaran terdapat 2-3 mata pelajaran dan untuk soal-soal 

evaluasi disesuaikan dengan materi-materi yang berkaitan 

dengan lingkungan dan membuat siswa untuk melakukan 

kegiatan yang diperintahkan di lingkungan sekolah dan 

berkaitan dengan lingkungan sekitanya baik itu 

guru,teman,keluarga dan orang-orang di sekitarnya. 

3) Bagian Penutup 

  Bagian terakhir yang terdapat pada lembar kerja 

berbasis lingkungan ini yaitu, daftar pustaka yang menjadi 

bagian penutup pada lembar kegiatan siswa yang berisikan 

referensi-referensi dalam pembuatan lembar kerja siswa. 
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Pada tahap desain produk ini juga menentukan dan 

merancang layout / tampilan lembar kerja siswa berbasis lingkungan. 

Layout/tampilan yang dimaksud adalah tampilan mengenai ukuran, 

bentuk, dan bahan sampul. Berikut ini adalah rancangan tampilan 

lembar kerja siswa berbasis lingkungan pada pembelajaran tematik 

dengan tema lingkungan sekitar kita : 

a) Ukuran Lembar Kerja Siswa (LKS) 

  Lembar Kerja Siswa (LKS) dibuat dalam ukuran A4, 

dengan mempertimbangkan kepraktisan yaitu agar mudah 

dibawa sehingga siswa dapat belajar dimana saja dan 

memudahkan siswa untuk melakukan penyimpanan dalam 

tasnya. 

b) Bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) 

  Lembar Kerja Siswa (LKS) akan dibuat dalam bentuk 

jilid permanen sehingga siswa dapat dengan mudah belajar 

dalam kesatuan materi. 

c) Sampul Lembar Kerja Siswa (LKS) 

  Sampul Lembar Kerja Siswa (LKS) akan dibuat 

dengan sampul berwarna yang berisikan judul  Lingkungan 

Sekitar Kita LKS Berbasis Lingkungan Kelas V SD/MI Pada 

Pelajaran Tematik. 
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c. Tahap Validasi  

Pada tahap ini merupakan tahapan inti yang berupa rangkaian 

penilaian pengembangan produk. Tahapan pra-validasi dilakukan 

dengan mengkonsultasikan produk awal kepada dosen pembimbing 

untuk mendapat masukan awal dan menganalisis kebutuhan produk dari 

siswa dan guru serta memvalidasi instrumen peniliaian produk. Tahap 

pra-validasi berguna untuk menilai kelayakan produk sebelum dinilai 

oleh validator. Selanjutnya produk yang telah dikonsultasikan kepada 

pembimbing lalu dicetak untuk divalidasikan kepada ahli materi,ahli 

bahasa dan ahli media. 

1) Validasi Ahli Meteri/Isi 

Validasi ahli materi/isi adalah Ibu Dian Rani,S.Pd.I yang 

merupakan guru tematik di SDIT Ummatan Wahidah. 

Validasi dilakukan sebanyak 1 tahapan yang dilaksanakan 

pada tanggal 3 Agustus 2022. 

2) Validasi Ahli Bahasa   

Validasi ahli bahasa adalah Ibu Zelvi Iskandar, M.Pd yang 

merupakan Dosen IAIN CURUP. 

Validasi dilakukan sebanyak 1 tahapan yang dilaksanakan pada 

tanggal 3 Agustus 2022. 

3) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media/desain  adalah Bapak Sagiman, M.Kom 

yang merupakan Dosen IAIN CURUP. 
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Validasi dilakukan sebanyak 1 tahapan yang dilaksanakan 

pada tanggal 4 Agustus 2022. 

 

d. Tahap Produk Akhir 

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir pada pengembangan 

produk LKS berbasis lingkungan, dimana pada tahap ini merupakan 

tahap yang akan menghasilkan produk LKS Berbasis Lingkungan yang 

telah direvisi dan dievaluasi berdasarkan kritik dan saran yang terdapat 

pada penilaian validasi yang telah dilakukan oleh beberapa orang 

validator ahli/pakar. Pada tahap ini juga merupakan tahap dimana LKS 

yang telah siap diproduksi secara massal dan disebarkan sebagai LKS 

dalam proses pembelajaran akan tetapi pada penelitian pengembangan 

lembar kerja siswa ini hanya dibatasi sampai pada penilaian validasi oleh 

ahli/pakar. 

 

2. Hasil Validator 

a. Hasil Validasi Ahli Materi/Isi 

Validasi materi/isi dilaksanakan oleh Ibu Dian Rani,S.Pd.I yang 

merupakan guru tematik di SDIT Ummatan Wahidah yang mempunyai 

latar belakang sesuai dengan materi yang akan dikembangkan. Validasi 

oleh ahli materi bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik, dan saran 

agar bahan ajar berupa lembar kerja siswa berbasis lingkungan yang 

dikembangkan menjadi produk yang berkualitas secara aspek materi. 
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Hasil validasi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 skor maksimal dari 

masing-masing item pertanyaan pada lembar validasi adalah 5 sedangkan 

skor minimum adalah 1. 

Tabel 4.2 Hasil Validator Ahli Materi/Isi  

No Indikaror  Skor  

1. Kelengkapan dalam isi materi 4 

2. Kebenaran dalam konsep isi materi 4 

3. Kesesuaian materi yang dapat memacu siswa dalam 

memanfaatkan lingkungan sekolah 

4 

4. Kesesuaian materi yang dapat mendukung siswa 

untuk mencari tahu 

4 

5. Penggunaan notasi dan simbol 4 

6. Susunan dalam penyajian isi materi 4 

7. Mempertimbangkan makna dan kebermanfaatan isi 

materi  

4 

8. Kesesuaian materi dalam keikut-sertaan siswa 

secara aktif 

4 

9. Desain tampilan umum 4 

10. Penyampaian informasi menarik perhatian 4 

11. Memperhatikan kode etik dan hak cipta 4 

Jumlah 44 

Presentase 80 % 
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No Indikaror  Skor  

Rentang Skor 61-80% 

Rata-rata Skor 4 

Sumber : Data Primer yang Diolah 

Hasil validasi ahli materi/isi menunjukkan hasil jumlah skor 

sebesar 44 dengan presentase 80 %, dan rata-rata skor sebesar 3,9 dengan 

kategori “baik”. 

b. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa adalah Ibu Zelvi Iskandar, M.Pd yang 

merupakan Dosen IAIN CURUP yang mempunyai latar belakang 

seorang Magister Pendidikan Bahasa. Validasi oleh Dosen Bahasa 

Indonesia bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik, dan saran agar 

bahan ajar berupa lembar kerja siswa berbasis lingkungan yang 

dikembangkan menjadi produk yang berkualitas secara aspek 

kebahasaan. Hasil valdator tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 skor 

maksimal dari masing-masing item pertanyaan pada lembar validasi 

adalah 5 sedangkan skor minimum adalah 1. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Pertanyaan  Nilai 

1. Ketepatan struktur kalimat 5 

2. Keefektifan kalimat 5 

3. Kebakuan istilah 5 

4. Pemahaman terhadap pesan dan informasi 5 
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No Pertanyaan  Nilai 

5. Kemampuan memotivasi siswa 5 

6. Ketepatan bahasa 4 

7. Ketepatan ejaan  4 

8. Konsistensi penggunaan istilah 5 

9. Ketepatan penggunaan tanda baca 4 

 Jumlah 42 

 Presentase 93 % 

 Rentang Skor 81-100% 

 Rata-rata Skor 4,2 

Sumber : Data Primer yang Diolah 

Hasil validasi ahli bahasa menunjukkan hasil jumlah skor 

sebesar 42 dengan presentase 93 %, dan rata-rata skor sebesar 4,2 dengan 

kategori “sangat baik”. 

c. Hasil Validasi Media 

Validasi media dilaksanakan oleh dosen IAIN Curup yang 

mempunyai latar belakag sesuia dengan media yang dikembangkan. 

Validasi oleh ahli media bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik, 

dan saran agar media bertujuan bahan ajar berupa lembar kegiatan siswa 

berbasis lingkungan yang dikembangkan menjadi produk yang 

berkualitas secara aspek pemprograman dan tampilan. Hasil validasi 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4. Skor maksimal dari masing-masing 

item pernyataan dalam lembar validasi adalah 5 sedangkan skor 
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minimum adalah 1. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media 

No Pertanyaan  Nilai 

1. Kegunaan LKS berbasis lingkungan  4 

2. Keselarasan dengan situasi siswa 4 

3. Penyampaian LKS secara keseluruhan dapat 

menampilkan pembelajaran berbasis lingkungan  

5 

4. Pemilihan font sesuai dengan kebutuhan dan mudah 

dibaca siswa 

5 

5. Kerapian gambar pada LKS 5 

6. Tampilan umum LKS menarik 5 

7. LKS dapatdimanfaatkan memberikan kesenangan dan 

tepat dalam penggunaannya 

4 

8. LKS dapat membuat siswa aktif dalam membangun 

pengetahuan sendiri 

5 

9. LKS dapat membuat rasa senang bagi siswa 5 

10. LKS dapat menumbuhkan motivasi siswa 5 

11.  LKS dapat memicu kreativitas,kritis dan antusiasme 

siswa 

5 

12. Keterkaitan tata letak materi 4 

 Jumlah 56 

 Presentase 93 % 

 Rentang Skor 81-100% 

 Rata-rata Skor 5,6 

Sumber : Data Primer yang Diolah 
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Hasil validasi ahli media menunjukkan hasil jumlah skor sebesar 

56 dengan presentase 93 %, dan rata-rata skor sebesar 5,6 dengan 

kategori “sangat baik”. 

 

3. Hasil Revisi Produk 

Lembar Kerja Siswa berbasis lingkungan yang dikembangkan melalui 

tahap validasi oleh ahli materi/isi, ahli bahasa serta ahli media/desain terdapat 

beberapa bagian pada lembar kerja siswa berbasis lingkungan yang harus 

diperbaiki. Berikut penjelasan proses perbaikan tersebut  

a. Revisi  

Revisi dilakukan mengacu pada saran,komentar, dan hasil 

validasi ahli materi/isi, ahli bahasa dan ahli media/desain. Adapun revisi 

yang dilakukan dalam revisi  ini adalah :  

1) Saran Ahli Materi/Isi 

 Untuk meningkatkan kualitas dari lembar kerja siswa  yang 

dikembangkan, ahli materi/isi memberikan masukan mengenai hal-hal 

yang perlu diperbaiki dalam lembar kerja siswa berbasis lingkungan. 

Berikut revisi yang dilakukan sesuai saran ahli materi/isi : 

a) Aktivitas siswa 

Untuk meningkatkan aktivitas siswa maka dapat 

ditambahkan aktivitas yang dapat melatih siswa untuk 

berkolaborasi dan kreatif, misalnya seperti membuat sebuah 
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produk yang memanfaatkan hasil alam dilingkungan sekitarnya. 

2) Saran Ahli Bahasa 

Untuk meningkatkan kualitas dari lembar kerja siswa yang 

dikembangkan, ahli bahasa memberikan masukan mengenai hal-hal 

yang perlu diperbaiki dalam lembar kerja siswa berbasis lingkungan. 

Berikut revisi yang dilakukan sesuai saran ahli bahasa : 

a) Ejaan  

Untuk ejaan pada lembar kerja siswa , seperti penulisan 

huruf,kata,dan tanda baca masih ada yang kurang tepat dan teknik 

penulisannya belum cukup baik masih terlihat banyak kesalahan 

pada penulisannya. 

3) Saran Ahli Media/Desain 

Untuk meningkatkan kualitas dari lembar kerja siswa yang 

dikembangkan, ahli media memberikan masukan mengenai hal-hal 

yang perlu diperbaiki dalam lembar kerja siswa berbasis lingkungan. 

Berikut revisi yang dilakukan sesuai saran ahli media/desain : 

a) Percetakan  

Untuk dapat LKS dengan kualitas gambar dan tulisan yang 

bagus dan natural agar dapat dicetak normal dipercetakan. 

b) Margin 

Untuk dapat mengatur jarak tepi/margin pada LKS agar tidak 

terlalu rapat dan rapi, sehingga tulisan yang terdapat ditepi yang 

akan dijilid akan tampak dan tidak tertutup. 
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B. Pembahasan 

1. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan. Hasil  

penelitian dan pengembangan ini adalah produk bahan ajar yang berupa 

lembar kerja siswa berbasis lingkungan sekolah pada pembelajaran tematik 

dengan materi-materi yang terdapat pada tema 8 “Lingkungan Sekitar Kita” 

kelas V SD/MI yang berkaitan dengan lingkungan sekolah. Terdapat 

beberapa permasalahan yang melatarbelakangi pengembangan lembar kerja 

siswa dalam penelitian ini. Masalah-masalah tersebut meliputi :  

a.  Membantu guru untuk mendapatkan pemebelajaran yang lebih variatif;  

b. Kurangnya siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih nyata sesuai 

dengan materi pembelajaran tematik;  

c. Belum mampu membantu siswa agar dapat menemukan pembelajaran 

yang memanfaatkan lingkungan sekolah , karena hanya berisi materi dan 

soal-soal;  

d. Belum tersedianya lembar kerja siswa disekolah berbasis lingkungan 

sekolah pada pembelajaran tematik. 

Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan dengan mengacu 

pada tahapan penelitian dan pengembangan menurut Dick & Carey 

memaparkan sepuluh tahapan dalam penelitian dan pengembangan ini, 

namun dalam penelitian dan pengembangan ini dari kesepuluh tahapan 
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tersebut disederhanakan  menjadi empat tahapan. Adapun faktor-faktor yang 

mendasari penyederhanaan tersebut yaitu : 

a. Keterbatasan waktu 

Jika penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan 

kesepuluh tahapan tersebut makan akan memerlukan cukup banyak 

waktu dan proses yang panjang dan lama. Dan pada masa pembuatan 

penelitian dan pengembangan ini terjadi pandemi covid-19 yang terjadi 

di Indonesia sehingga pergerakkan peneliti cukup terbatas untuk 

melakukan penelitian dan pengembangan. Oleh karena itu, dengan 

penyederhanaan tahapan menjadi empat tahapan penelitian dan 

pengembangan ini selesai dengan waktu yang lebih singkat tetapi tetap 

efisien dan efektif dalam proses dan hasilnya. 

b. Keterbatasan biaya 

Biaya yang relatif cukup besar akan diperlukan jika penelitian 

ini dilakukan dalam kesepuluh tahapan. Oleh karena itu, melalui 

penyederhanaan tahapan penelitian dan pengembangan ini bisa selesai 

dengan jumlah biaya yang relatif terjangkau. 

c. Kesamaan tahapan 

Berdasarkan kesepuluh tahapan penelitian dan pengembangan 

model Dick & Carey, ada beberapa tahap yang memiliki kesamaan 

tujuan, kesamaan tersebut terlihap pada beberapa tahapan, seperti tahap 

identifikasi tujuan pembelajaran, tahap analisis pembelajaran, tahap 

analisis pembelajar dan konteks,dan tahap menentukan tujuan 
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pemebelajaran. Adanya kesamaan pada beberapa tahapan tersebut, 

membuat peneliti menyederhanakan menjadi satu tahap analisis yaitu 

tahap analisis kebutuhan.  

Keempat tahapan penelitian dan pengembangan ini meliputi : 

a. tahap analisis kebutuhan; b. tahap desain produk; c. tahap validasi; d. 

tahap produk akhir. Tahap  analisis kebutuhan dilakukan tinjauan standar isi 

yang meliputi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dan 

studi pustaka, setelah itu membuat angket analisis kebutuhan untuk guru dan 

siswa untuk mengetahui hal-hal yang dibutuhkan dalam pengembangan 

lembar kegiatan siswa berbasis lingkungan. 

Selanjutnya, tahap desain produk , dimana pada tahap ini dimulai 

untuk pengembangan bahan ajar berupa lembar kegiatan siswa berbasis 

lingkungan dengan menyiapkan komponen-komponen dari lembar kerja 

siswa seperti, pembuatan layout cover dan isi, penulisan materi, 

penambahan animasi dan gambar, dan penambahan soal-soal yang berupa 

kerja yang siswa akan lakukan. Pada tahap ini peneliti menggunakan 

software Ms. Word dan aplikasi Canva. Setelah produk berupa lembar kerja 

siswa berbasis lingkungan itu jadi, setelah itu dicetak untuk ketahap 

selanjutnya. 

Tahapan selanjutnya yaitu tahap validasi, dimana pada tahap ini 

lembar kerja siswa berbasis lingkungan akan dinilai oleh para ahli/pakar 

yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. Setelah dilakukan validasi 

selanjutkan dilakukan revisi produk, tahapan selanjutnya yaitu tahapan 
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produk akhir, dimana pada tahapan ini seharusnya bisa diuji coba kan 

kepada siswa, akan tetapi karena tahapan-tahapan tadi telah disederhanakan 

dan melihat beberapa hal yang tidak memungkinkan untuk diujicoba kan 

kepada siswa jadi produk akhir lembar kegiatan siswa berbasis lingkungan 

hanya sampai pada penilaian atau validasi dari ahli/pakar. 

2. Hasil Validasi 

Perhitungan presentase data yang diperoleh bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan bahan ajar yang berupa lembar kerja siswa berbasis 

lingkungan untuk pembelajaran tematik kelas V SD/MI.  

a. Hasil Validasi Ahli Materi/Isi 

Terdapat 11 pernyataan dalam lembar validasi ahli mater/isi. 

Ahli materi/isi melakukan validasi sebanyak dua kali. Berdasarkan data 

dapat diketahui jumlah skor yang diperoleh pada validasi sebesar 44 

dengan presentase 80%, dan rata-rata skor sebesar 4,4 dengan kategori 

“baik”. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat konversi skor 

validasi ahli materi/isi sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Konversi Skor Validasi ahli Materi/Isi 

Rentang Skor Kategori 

81-100 % Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup Baik 

21-40% Kurang 

1-20% Sangat Kurang 
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Validasi oleh ahli materi/isi bertujuan agar produk lembar kerja 

siswa berbasis lingkungan yang dikembangkan menjadi produk yang 

berkualitas.  

b. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Terdapat 9 pernyataan dalam lembar validasi ahli bahasa. 

Berdasarkan data dapat diketahui hasil validasi ahli bahasa 

menunjukkan hasil jumlah skor yang sama yaitu sebesar 42 dengan 

presentase 93%, dan rata-rata skor sebesae 4,2 dengan kategori “sangat 

baik”. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat konversi skor 

validasi ahli bahasa sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Konversi Skor Validasi ahli Bahasa 

Rentang Skor Kategori 

81-100 % Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup Baik 

21-40% Kurang 

1-20% Sangat Kurang 

 

Validasi oleh ahli bahasa bertujuan agar produk lembar kerja 

siswa berbasis lingkungan yang dikembangkan menjadi produk yang 

berkualitas.  
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c. Hasil Validasi Ahli Media/Desain  

Terdapat 12 pernyataan dalam lembar validasi ahli media. 

Berdasarkan data dapat diketahui hasil validasi ahli media 

menunjukkan hasil jumlah skor yang sama yaitu sebesar 56 dengan 

presentase 93%, dan rata-rata skor sebesae 5,6 dengan kategori “sangat 

baik”. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat konversi skor 

validasi ahli media sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Konversi Skor Validasi ahli Media/Desain 

Rentang Skor Kategori 

81-100 % Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup Baik 

21-40% Kurang 

1-20% Sangat Kurang 

 

Validasi oleh ahli media bertujuan agar produk lembar kerja 

siswa berbasis lingkungan yang dikembangkan menjadi produk yang 

berkualitas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemgembangan  mengenai 

pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) Berbasis Lingkungan Sekolah 

pada Pembelajaran Tematik  kesimpulannya ialah : 

1. Berdasarkan identifikasi tujuan pembelajaran dengan melakukan analisis 

kebutuhan yang diberikan kepada guru dan siswa maka didapatkan 

hasilnya bahwa lembar kerja siswa merupakan salah satu komponen 

dalam pembelajaran yang cukup penting karena dengan adanya lembar 

kerja siswa dapat membantu siswa lebih aktif dalam menerima dan 

memahami materi serta siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih 

nyata di lingkungan sekitar khususnya daerah Rejang Lebong. 

2. Mengembangkan intrumen penilaian pada pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) ini pertama dilakukan pada tahap pra-validasi dilakukan 

dengan mengkonsultasikan produk awal keapada dosen pembimbing 

untuk mendapatkan masukan awal dan menganalisis kebutuhan produk 

dari siswa dan guru serta memvalidasi instrumen penilaian produk 

sebelum melakukan validasi produk kepada para ahli atau validator. 

tahap validasi berguna untuk menilai kelayakan produk.
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3. Tahap desain produk kegiatannya meliputi menentukan komponen LKS, 

konsep penyampaian dan pengorganisasian materi, jenis tugas yang 

diberikan, soal evaluasi, gambar, artikel, contoh-contoh, serta layout 

LKS. Peneliti menggunakan software Ms. Word dan aplikasi Canva. 

Hasil validasi dari ketiga validator didapatkan presentase nya, sebagai 

berikut; Ahli materi/isi melakukan validasi sebanyak satu kali dan 

berdasarkan data dapat diketahui jumlah skor yang diperoleh pada 

validasi sebesar 44 dengan presentase 80% dengan kategori “baik”. Ahli 

bahasa melakukan validasi sebanyak satu kali dan berdasarkan data dapat 

diketahui jumlah skor yang diperoleh pada validasi sebesar 42 dengan 

presentase 93% dengan kategori “sangat baik”. Ahli media/desain 

melakukan validasi sebanyak satu kali dan berdasarkan data dapat 

diketahui jumlah skor yang diperoleh pada validasi sebesar 56 dengan 

presentase 93% dengan kategori “sangat baik”.  

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan pengembangan ini, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran, berikut : 

1. Pembelajaran berbasis lingkungan sekolah salah satu cara guru membuat 

variasi pembelajaran dengan membuat peserta didik untuk mendapatkan 

pembelajaran yang lebih nyata di lingkungan sekitarnya. 

2. Pembelajaran tematik di SD/MI cukup membuat siswa aktif dan antusias 

pada proses pembelajaran, dengan itu sangat dibutuhkan bahan ajar yang 

mendukung proses pembelajaran agar lebih menarik. 
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